ABSTRAK

Perubahan Undang-undang perpajakan yang dilakukan oleh pemerintah acap
kali membuat wajib pajak bingung. Rendahnya pemahaman wajib pajak terhadap
Undang-undang perpagjakan itu sendiri menimbulkan perilaku atau sikap apatis
dari wajib pajak yang menyebabkan ketidakpatuhan.

Suatu penelitian akan sangat menarik jika mengkaji tentang perseps
masyarakat terhadap suatu perubahan, dalam hal ini tentang perubahan Undang-
Undag Pajak Penghasilan. Persepsi dapat dijadikan tolak ukur bagaimana
pemahaman masyarakat tentang suatu masalah atau perubahan. Persepsi atau
pemahaman wajib pagjak yang bak terhadap perubahan Undang-undang pajak
penghasilan terkait perubahan PTKP dan tarif diharapakan dapat meningkatkan
perilaku patuh dari parawajib pajak.

Dengan menggunakan sampel wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP
Tangerang Timur yang berjumlah 98 responden, penelitian menguji apakah
terdapat pengaruh persepsi wagjib paak orang pribadi atas perubahan PTKP
terhadap kepatuhan, apakah terdapat pengaruh persepsi wajib pajak orang atas
perubahan tarif terhadap kepatuhan. Data di analisa dengan menggunakan regresi
berganda dengan program SPSS versi 15.

Berdasarkan analisa, di dapatkan hasil signifikansi sebesar 0,081 atau > 0,05
yang berarti tidak terdapat pengaruh perseps wajib pajak orang pribadi atas
perubahan PTKP terhadap kepatuhan. Sedangkan untuk persepsi wajib pajak
orang pribadi atas perubahan tarif di dapat hasil signifikansi sebesar 0,012 < 0,05
yang berarti terdapat pengaruh antara persepsi wajib pajak orang pribadi atas
perubahan tarif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata kunci . Persepsi, Penghasilan Tidak Kena Pajak, Tarif

http://lib.mercubuana.ac.id/id





